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Kata Pengantar

Sebagaimana diamanatkan Undang-undang RI Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara, dan
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2015 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
Anggaran 2016, Menteri / Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran / Barang mempunyai
tugas antara lain menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan Kementerian Negara / Lembaga
yang dipimpinnya.

Pengadilan Negeri Pangkalan Balai adalah salah satu Entitas Akuntansi di bawah Mahkamah Agung
Republik  Indonesia  yang  berkewajiban menyelenggarakan  akuntansi  dan  laporan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Salah satu
pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran,
Neraca, Laporan Operasi, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Pengadilan Negeri Pangkalan Balai mengacu pada Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah
pengelolaan  keuangan yang schat dalam Pemerintahan, serta Peraturan Direktur Jenderal
Perbendaharaan Nomor PER-42/PB/2014 tentang  Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan
Kementerian Negara/Lembaga. Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis
akrual sehingga akan mampu menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan
akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna kepada para pemakai
laporan khususnya sebagai sarana untuk meningkatkan akuntabilitas/pertanggungjawaban dan
transparansi  pengelolaan keuangan negara pada Kantor Pengadilan Negeri Pangkalan Balai.
Disamping itu, laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada
manajemen dalam pengambilan keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan
yang baik (good governance).

//ga’ﬁ%w . Balai, 1 Maret 2022

.~ /Kuasa una Anggaran,

| Kata Pengantar-
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Pengadilan Negeri Pangkalan Balai
Jalan HS. Ayik Aqil Km.16, Sukajadi - Banyuasin, Sumatera Selatan
Telp/fax : (0711)-5723669
e-mail : pn-pangkalanbalai@gmail.com

Pernyataan Tanggung Jawab

Laporan Keuangan Pengadilan Negeri Pangkalan Balai Semester II Tahun 2021 yang terdiri dari:
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan

Catatan atas Laporan Keuangan per 31 Desember Tahun Anggaran 2021 sebagaimana terlampir,

adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan Pengadilan Negeri Pangkalan Balai telah disusun berdasarkan sistem

pengendalian intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan

posisi keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

_/)é\{ﬁ/@k%:ﬁ:}}ggl ai, 01 Maret 2022
'_Z.L/:;?Kuasa']’.:eﬁ'ggu na Anggaran,
- PR « XTI o
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Ringkasan

Berdasarkan Pasal 55 ayat (2) Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 sebagaimana telah diubah dengan
233/PMK.05/2011 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007
tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, Menteri/Pimpinan Lembaga
selaku Pengguna Anggaran/Pengguna Barang menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan
Kementerian Negara/Lembaga (LKKL) yang meliputi Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, dan
Catatan atas Laporan Keuangan kepada Menteri Keuangan selaku pengelola fiskal, dalam rangka

penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP).

Laporan Keuangan Pengadilan Negeri Pangkalan Balai Semester I Tahun 2021 ini telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan

pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi :

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN
Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran (DIPA) TA 2021 dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan, belanja,
yang terdapat dalam peroide tersebut. Untuk Belanja, dimana Jumlah Belanja dengan anggaran
Rp23.626.430.000,- (dua puluh tiga milyar enam ratus dua puluh enam Jjuta empat ratus tiga puluh
ribu rupiah) terealisasi untuk semester Il sebesar Rp23.116.439.030,- (dua puluh tiga milyar

seratus enam belas juta empat ratus tiga puluh sembilan ribu tiga puluh rupiah).

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas dana per
31 Desember 2021.

Neraca yang disajikan adalah hasil dari proses Sistem Akuntansi Instansi, sebagaimana yang
diwajibkan dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 sebagaimana telah
diubah dengan 233/PMK.05/2011 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
171/PMK.05/2007 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat.

Nilai Aset Semester 11 Tahun 2021 per 31 Desember 2021 yang terdiri dari : Aset Lancar sebesar
Rp0.- kewajiban sebesar Rp40.388.797,- (empat puluh juta tiga ratus delapan puluh delapan ribu

| Ringkasan-
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tujuh ratus sembilan puluh tujuh rupiah) dan Ekuitas sebesar Rp27.156.365.131,- (dua puluh tujuh

milyar seratus lima puluh enam juta tiga ratus enam puluh lima ribu seratus tiga puluh satu rupiah)

Ringkasan Neraca per 31 Desember 2021 dan 2020 dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 1 Ringkasan Neraca per 31 Desember TA 2021 dan 2020
(dalam satuan Rupiah)

Uraian Periode Neraca Kenaikan/Penurunan
2021 ' 2020 ' Rp - %
Asct Lancar
Kas di bendahara ﬁcngcluaran 0 0 0 0.00 |
Persediaan ; 0 15.238.000 (15.238.000) (100,00)
Jumlah Asct Lancar - ' 0 15.238.000 | (15.238.000) (100,00)
| Kewajiban
Utang Pada Pihak Ketiga 40.388.797 | ' 22.350.904 18.037.893 80.70
" Uang Muka KPPN : 0 0 0 0.00
' Jumlah Kewajiban _ 40.388.797 |  22.350.904 18.037.893 80.70
Ekuitas  27.156.365.131 8.868.690.094 18.287.675.037 206.20
| Jumlah Kewajiban dan Ekuitas ' 27.196.753.928 @ 8.891.040.998  18.305.712.930 205.88 |

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus(defisit) dari
operasi, surplus(defisit) dari kegiatan nonoperasional, surplus(defisit) sebelum pos luar biasa, pos
luar biasa, dan surplus(defisit) -LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pada laporan
Semester 11 Tahun 2021 untuk periode 2021, pendapatan Operasional sebesar Rp0, Beban
Operasional Rp4.828.953.950,- (empat milyar delapan ratus dua puluh delapan juta sembilan ratus
lima puluh tiga ribu sembilan ratus lima puluh rupiah) Surpuls / (Defisit)-LO sebesar
Rp(4.828.953.950),- (empat milyar delapan ratus dua puluh delapan juta sembilan ratus lima

puluh tiga ribu sembilan ratus lima puluh rupiah).

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun
pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas yang berakhir pada periode 31
Desember 2021 dimana Ekuitas Awal sebesar Rp.8.868.690.094,- (delapan milyar delapan ratus
enam pulub delapan juta enam ratus sembilan puluh ribu sembilan puluh empat rupiah)

Surplus/(Defisit)-L.O sebesar Rp(4.828.953.950),- (empat milyar delapan ratus dua puluh delapan

| Ringkasan
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Juta sembilan ratus lima puluh tiga ribu sembilan ratus lima puluh rupiah) dan Ekuitas akhir
sebesar Rp27.156.365.13 1,- (dua puluh tujuh milyar seratus lima puluh enam juta tiga ratus enam

puluh lima ribu seratus tiga puluh satu rupiah).

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar
terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran dan
Neraca. Termasuk pula dalam CalK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan
oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang

diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan tanggal
31 Desember 2021, Pendapatan Negara dan Hibah dan Belanja Negara diakui berdasarkan basis
kas, yaitu diakui pada saat kas diterima atau dikeluarkan dari rekening kas negara. Sedangkan
Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas disusun dan disajikan dengan

basis akrual.

Dalam penyajian Neraca untuk periode tahun 2021, nilai Aset, Kewajiban, dan Ekuitas Dana
diakui berdasarkan basis akrual, yaitu diakui pada saat diperolehnya hak atas dan timbulnya
kewajiban tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dikeluarkan dari rekening

kas negara.

| Ringkasan _
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I. Laporan Realisasi Anggaran

PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BALAI
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021

( dalam satuan Rupial)

Uraian Catatan TA.2021

Anggaran Realisasi

A. Pendapatan Negaradan  B.1
Hibah

1. Penerimaan Negara B.1.1 0 0 0,00
Bukan Pajak

Jumlah Pendapatan 0 0 0,00
Negara dan Hibah
B. Belanja Negara B.2
1. Belanja Pegawai B.2.1. 3.669.971.000 3.488.909.080 94.30
2.  Belanja Barang B.2.2. 1.009.834.000 958.372.866 94.90
3. Belanja Modal B.2.3. 18.916.625.000 18.669.157.041 98.69
Jumlah Belanja Negara 23.626.430.000 23.116.438.987 97.84

I. Laporan Realisasi Anggaran—_
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II. Neraca | |
PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BALAI

NERACA
PER 31 DESEMBER 2021

(dalam satuan Rupiah)

URAIAN Catatan 30 JUNI 2020

Aset Lancar C.1
Kas dan Bank

Kas di Bendahara Pengeluaran Cl1.1. 0
Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) C.1. 2. 0
Persediaan C.1. 3. 0
Jumlah Aset Lancar 0

Aset Tetap C2
Tanah C2.1 2.819.580.000
Peralatan dan Mesin C.2 2.202.590.560
Gedung dan Bangunan C23 310.781.000
Jalan, Irigasi, dan Jaringan C.2. 4, 0
Aset Tetap Lainnya C.2.5, 190.000
Konstruksi dalam Pengerjaan C.2. 6. 22.680.401.216
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C.2.7. (816.788.848)
Jumlah Aset Tetap 27.196.753.928
Jumlah Aset 27.196.753.928

Kewajiban Jangka Pendek C5
Utang kepada pihak ketiga Cs51. 40.388.797
Uang Muka dari KPPN C5. 2. 0
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 40.388.797
Jumlah Kewajiban 40.388.797
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Ekuitas C.6 27.156.365.131

Jumlah Ekuitas Dana 27.156.365.131
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Laporan Qperasional

111. Laporan Operasional

PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BALAI
LAPORAN OPERASIONAL
PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(dalam satuan Rupiah)

URATAN Catatan

Kegiatan Operasional

Pendapatan
Pendapatan Negara Bukan Pajak D.1 0 0
Jumlah Pendapatan 0 0
Beban
Beban Pegawai D. 2 3.501.798.165 3.306.711.306
Beban Persediaan D. 3 37.486.000 18.178.000
Beban Barang dan Jasa D. 4 723.418.112 627.563.637
Beban Pemeliharaan D. 5 176.776.062 175.480.671
Beban Perjalanan Dinas D. 6 41.079.500 41.770.864
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada D. 7 0 0
Masyarakat
Beban Bantuan Sosial D. 8 0 0
Beban Penyusutan dan Amortisasi D. 9 348.396.111 227.284.734
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D. 10 0 0
Beban Lain-lain D. 11 0 ‘ 0
Jumlah Beban 4.828.953.950 4.396.989.212
Surplus (Defisit) dari Kegiatan Operasional (4.828.953.950) (4.396.989.212)
Kegiatan Non Operasional D. 12
Surplus/(Defisit) Pelepasan Aset Non Lancar 0 0
Surplus/(Defisit) Penyelesaian Kewajiban 0 0
Jangka Panjang
Surplus/(Defisit) Dari Kegiatan Non 0 441.000
Operasional Lainnya
Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non 0 441.000

Operasional

| lll. Laporan Operasion;m
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Surplus (Defisit) Sebelum Pos Luar Biasa

Pos Luar Biasa D. 13
Beban Luar Biasa 0 0

Surplus (Defisit) LO (4.828.953.950) (4.396.548.212)

| 1ll. Laporan Operasional
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IV. Laporan Perubahan Ekuitas

PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BALAI
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(dalam satuan Rupial)

URAIAN ~ JUMLAH | Kenaikan (Penurunan)
| 31 Desemher 2021 | 31 Desember 2022 | Jumlah L%
I ; . - e 0 = = = 3 - L - " s E
CEKUITASAWAL o 0 8.868.690.094  2.103.799.581 -i 6.764.890.513 |  321.55 |
SURPLUS/DEFISIT - LO (4.828.953.950) (4.396.548.212)  (432.405.738) 9.83
| KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI | o | (72.876.000)  72.876.000 | (100,00)
EKUITAS YANG ANTARA LAIN BERASAL DARI | ; '
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN |
| KEBIJAKAN AKUNTANSUKESALAHAN |
MENDASAR ;
I Penyesuaian Nilai Aset 0 0 0 0
* Koreksi Nilai Persediaan 0| 0 0 0
| Koreksi Atas Reklasifikasi 3 0 0| (1 e
| Sclisih Revaluasi Aset Tetap - _ 0 0 0 0
"~ Koreksi Nilai Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi | o] (72.876.000)  72.876.000 & (100,00)
| Korcksi Lain-liin - === 0| ' 0o & 0!
| TRANSAKSI ANTARENTITAS | 23.116.628987 11.234314.725 11.882.314.262 . 105.76 |
i KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS | 18.287.675.037 | 6.764.890.513 |  11.522.784.524 17033 |

EKUITASAKHIR 27156365131 8.868.690.094  18.287.675.037  206.20 |

| IV. Laporan Perubahan Ekuitas
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V. Catatan atas Laporan Keuangan

A. Penjelasan Umum

A.l. Dasar Hukum

a.  Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
b.  Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

¢. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan

Tanggung Jawab Keuangan Negara;

d. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 38 Tahun 2008;

e. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-62/PB/2009 tentang Tata
cara Penyajian Informasi Pendapatan dan Belanja secara Akrual pada Laporan

Keuangan;

f. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2010 tentang Perubahan
Kedua dan PP Nomor 45 Tahun 2013 mengenai Perubahan Ketiga atas Keputusan
Presiden Nomor 42 tahun 2002 tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara;

g. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan;

h. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
233/PMK.05/2011 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
171/PMK.05/2007 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah

Pusat;

i. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan nomor PER-80/PB/2011 tentang
Penambahan dan Perubahan Akun Pendapatan, Belanja, dan Transfer pada Bagan
Akun Standar;
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J. Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-42/PB/2012 tentang
Penambahan dan Perubahan Akun Non Anggaran dan Neraca pada Bagan Akun

Standar;

k. Peraturan Sekretaris Mahkamah Agung No. 003/SEK/12/2012 mengenai Pedoman
Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Mahkamah Agung R1 dan Badan Peradilan
yang berada di bawahnya.

I Peraturan Menteri Keuangan Nomor 01/PMK_.06/2013 tentang Penyusutan Barang

Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat;

m. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 270/PMK.05/2014 tentang Penerapan Standar
Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah Pusat

n. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 177/PMK.05/2015 tentang Pedoman

Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian Negara/LLembaga;

0. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 222/PMK.05/2016 tentang perubahan atas
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 177/PMK.05/2015.

Profil dan Kebijakan Teknis Pengadilan Negeri Pangkalan Balai

Pengadilan Negeri Pangkalan Balai adalah salah satu entitas akuntansi di bawah
Mahkamah Agung Republik Indonesia yang berkewajiban menyelenggarakan
akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara. Salah satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun
laporan keuangan, melalui peran tersebut diharapkan kualitas laporan K/L dapat
ditingkatkan yang pada akhirnya Laporan Keuangan Pemerintah Pusat dapat disajikan

dengan akuntabel, akurat dan transparan.

Tahun 2021 merupakan bagian dari rencana strategis Mahkamah Agung dimana
pelaksanaan dan perencanaan sudah berbasis kinerja. Program dan kegiatan Pengadilan
Negeri Pangkalan Balai pada mengacu pada program-program yang dicanangkan oleh
Mahkamah Agung dan dituangkan dalam visi dan misi Pengadilan Negeri Pangkalan

Balai.
Untuk mewujudkan tujuan di Pengadilan Negeri Pangkalan Balai berkomitmen dengan
visi :

1. Menjaga Kemandirian

lll. Catatan atas Laporan Keuangan | Penjelasan Pos-pos Realisasi Anggarm



i Eieleh eIl | APORAN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BALAI SEMESTER ||
RELIIENGCUEREENM TAHUN 2021

2. Pelayanan Hukum yang berkeadilan
3. Meningkatkan Kredibilitas Profesional dan Transparansi

4. Pelayanan yang Efekiif, Efisien dan 1 ransparansi

Untuk mewujudkan visi tersebut akan dilakukan langkah-langkah strategis sebagai
berikut:

® Memberikan Fungsi Kekuasaan Kehakiman Secara Efektif dan Efisien.

® Memberikan pelayanan hukum yang mempunyai kepastian dan berkeadilan.

® Menciptakan kredibilitas profesional dan transparansi.

A.3. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Semester Il Tahun 2021 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh
aspek keuangan yang dikelola oleh Kantor. Laporan Keuangan ini dihasilkan melaui Sistem
Akuntansi Instansi (SAI) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi
mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan

posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem Informasi
Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAI dirancang untuk
menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Sedangkan
SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi aset tetap, persediaan, dan aset
lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan barang milik negara serta laporan manajerial

lainnya.

A.4. Basis Akuntansi

Kantor menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan
Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan
penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui
pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa
memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis kas
adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya pada
saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun

2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.
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A.5. Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan setiap
pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Kantor dalam penyusunan

dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai wajar
dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar
nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban

yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi yang
menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang

rupiah.
A.6. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2021 telah mengacu pada Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-
dasar, konvensi konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu
entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Disamping itu, dalam
penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di

lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan

Keuangan Kantor Pengadilan Negeri Pangkalan Balai adalah sebagai berikut:

(1.) Pendapatan LRA

* Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN).

e Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat Jjumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).

e Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.
(2.) Pendapatan LO

° Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah
ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu
dibayar kembali.
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* Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan /atau
Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara
khusus pengakuan pendapatan-LO pada Badan Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan adalah sebagai berikut:

* Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai dilaksanakan

* Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nilai dan
periode waktu sewa.

® Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat keputusan denda
atau dokumen lain yang dipersamakan

e Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat Jjumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).

e Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.
(3.) Belanja

e Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang
mengurangi  Saldo Anggaran Lebih dalam peride tahun anggaran yang
bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah.

* Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

e Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja terjadi
pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor
Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN).

® Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam Catatan

atas Laporan Keuangan.
(4.) Beban

e Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode
pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau
konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

e Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset;
terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

e Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya
Klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas

Laporan Keuangan.
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(5.) Aset

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Investasi, Aset Tetap, Piutang

Jangka Panjang dan Aset Lainnya.
a. Aset Lancar

e Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam bentuk
valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah BI pada

tanggal neraca.

o Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan sebesar
nilai perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar nilai

nominal.
¢ Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila telah
timbul hak yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak
dan/atau telah dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai kekuatan

hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa yang
menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang
menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta Jumlahnya bisa diukur dengan

andal

e Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net
realizable value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang
tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang
ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan
pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Penggolongan Kualitas Piutang

Kualitas Piutang Penyisihan

Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal 0.5%
jatuh tempo

Kurang Lancar Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 10%
Tagihan Pertama tidak dilakukan
pelunasan

Diragukan Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat 50%

Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan

Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal 100%
Surat Tagihan Ketiga tidak dilakukan
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pelunasan

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia
Urusan Piutang Negara/DJKN

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbedaharaan/Ganti Rugi
(TP/TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca
disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.

Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik pada tanggal

neraca dikalikan dengan:

harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian:
harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri:

harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan cara

lainnya.
Aset Tetap

e Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yvang dimanfaatkan oleh
pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa manfaat
lebih dari 1 tahun.

e Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.

e Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi
sebagai berikut:

a) Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah raga yang
nilainya sama dengan atau lebih dari Rp1.000.000 (satu juta rupiah);

b) Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan atau lebih
dari Rp25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah);

¢) Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapitalisasi

tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah,
Jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan

barang bercorak kesenian.

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah yang
disebabkan antara lain karena aus, ketinggalan jaman, tidak sesuai dengan
kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak sesuai dengan
rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa kegunaannya telah berakhir

direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.
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*  Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan dari

neraca pada saat ada usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan di bidang pengelolaan BMN/BMD.

c. Penyusunan Aset Tetap

e Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan

penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap.

e Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:
a. Tanah
b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)
¢. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah atau
dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada
Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan

o Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir

semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

° Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus
yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap secara

merata setiap semester selama Masa Manfaat.

° Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman  Keputusan
Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat
Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas

Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

. Peralatan dan Mesin 2s.d. 20 tahun
f Gﬂl'ung dan Bangunan ' B 10 5.d. 50 tahun
' Jalan, 'Ja;ringa.n dan l'rigasi' 2 B X5  55.d40 ahun

| Aset Tclap Lainn_\‘a (Alat Musik Modern) 4 tahun

d. Piutang Jangka Panjang

e Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan/dijadwalkan akan
diterima dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas ) bulan setelah tanggal
pelaporan.

e Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan

[ll. Catatan atas Laporan Keuangan | Penjelasan Pos-pos Realisasi Anggaran—m



Catatan atas EWYTel¥NN KEUANGAN PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BALAI SEMESTER I
(El Sl CUEREERS TAHUN 2021

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/T GR) dinilai berdasarkan nilai

nominal dan disajikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan

e. Aset Lainnya

e Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan piutang
Jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak berwujud,
tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan,
aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang dibatasi
penggunaannya.

e Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat neto yaitu sebesar
harga perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi.

e Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode
garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat
tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.

® Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedoman
Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat
Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud
pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah

sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

Software Komputer 4

| Franchise - - 5
Liscnsi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain Industri, ' ' 10

Rahasia Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu.

Hak Ekonomi Lcr'n'ba.ga Pch_\'iarun, Paten Biasa, 20
Perlindungan Varictas Tanaman Semusim.

Hak Cipta Kni'_m Seni "'I;erapmi. Perlin'c'll.l'ngan Varietas ' 25
Tanaman Tahunan

© Hak Cipta atas Ciptaan GolII, Hak Ekonomi Pelaku 50
Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram.

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.I ' 70

e Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku yaitu
harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

(6.) Kewajiban

e Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
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penyelesaiannya mengakibatkan aliran  keluar sumber daya ekonomi

pemerintah.
e Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek dan
kewajiban jangka panjang.
(1.) Kewajiban Jangka Pendek
(2.) Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan

setelah tanggal pelaporan.

(3.) Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja
yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian
Lancar Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

(4.) Kewajiban Jangka Panjang
(5.) Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua
belas bulan setelah tanggal pelaporan.
e Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban

pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlan gsung..
(7.) Ekuitas

e Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu
periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan
Perubahan Ekuitas.
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B.  Penjelasan atas Pos-pos Realisasi Anggaran

B.1. Pendapatan Negara dan Hibah

Realisasi Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah untuk periode yang berakhir pada 31 Desember

Pendapatan
Negara dan

Hibah - Rpo 2021 adalah sebesar RpO atau mencapai 0 persen dari estimasi pendapatan yang

ditetapkan sebesar Rp 0. Keseluruhan Pendapatan Negara dan Hibah yang diterima oleh
Pengadilan Negeri Pangkalan Balai adalah merupakan Pendapatan Negara Bukan Pajak
(PNBP) Lainnya.

Tabel 2 Rincian Estimasi dan Realisasi PNBP per 31 Desember TA 2021
(dalam satuan Rupiah)

Uraian Estimasi Pendapatan Realisasi

I Pencrimaan Negara Bukan Pajak 0 0 [}

Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2020 adalah sebesar Rp0 atau mencapai 0 persen dari estimasi pendapatan yang
ditetapkan sebesar Rp0.

Perbandingan realisasi PNBP TA 2021 dan 2020 disajikan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 3 Perbandingan Realisasi PNBP per 31 Desember TA 2021 dan 2020
(dalam satuan Rupiah)

Uraian TA 2021 2020 Perubahan

Penerimaan Negara 0 0 0
Bukan Pajak

B.2. Belanja

gﬁafi‘"’f f)’;’ﬂﬂf" Realisasi Belanja Negara Pengadilan Negeri Pangkalan Balai per 31 Desember TA 2021
egara: Rp

23.116.438.987 adalah sebesar Rp23.116.438.987,-(dua puluh tiga milyar seratus enam belas juta empat

ratus tiga puluh delapan ribu sembilan ratus delapan puluh tujuh rupiah) anggaran senilai
Rp23.626.430.000,~(dua puluh tiga milyar enam ratus dua puluh enam juta empat ratus

tiga puluh ribu rupiah). Rincian anggaran dan realisasi belanja pada TA 2021 dapat
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dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4 Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja per 31 Desember TA 2021
dalam satuan Rupiah)

Uraian 31 Desember TA 2021
Realisasi
Belanja Pegawai 3.699.971.000 3.488.909.080
Belanja Barang 1.009.834.000 958.372.866 94.90
Belanja Modal 18.916.625.000 18.669.157.041 98.69

Total Belanja Bruto 23.626.430.000 23.116.438.987

Komposisi anggaran dan realisasi belan ja dapat dilihat pada tabel berikut ini -

Tabel 5 Komposisi Anggaran dan Realisasi Belanja per 31 Desember TA 2021
(dalan satuan Rupiah)
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Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal
®Pagu 3,699,971,000.00 1,009,834,000.00 18,916,625,000.00
HRealisasi 3,488,909,080.00 958,372,866.00 18,669,157,041.00

Sumber: Laporan Keuangan Sistem Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (SAKPA) Desember 2021

Realisasi Belanja Negara Pengadilan Negeri Pangkalan Balai per 31 Desember TA 2021
adalah sebesar Rp23.1 16.438.987,-(dua puluh tiga milyar seratus enam belas juta empat
ratus tiga puluh delapan ribu sembilan ratus delapan puluh tujuh rupiah), atau sebesar
97.84% dari anggaran senilai Rp23.626.430.000,~(dua puluh tiga milyar enam ratus dua
puluh enam juta empat ratus tiga puluh ribu rupiah).
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Realisasi Belanja
Pegawai :
Rp 3.488.909.080

Realisasi Belanja
Barang :
Rp958.372.866

Realisasi Belanja
Modal :
Rpl8.669.157.041

C.

Aset Lancar:

R0 C.1.

Kas di
Bendahara
Pengeluaran:
Rpo

B.2.1.

Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai Pengadilan Negeri Pangkalan Balai per 31 Desember TA 2021
Rp3.488.909.080,-(tiga milyar empat ratus delapan puluh delapan juta sembilan ratus
sembilan ribu delapan puluh rupiah) dari anggaran awal sebesar Rp3.699.971.000,- (tiga
milyar enam ratus sembilan puluh sembilan juta sembilan ratus tujuh puluh satu ribu

rupiah)

B.2.2. Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang Pengadilan Negeri Pangkalan Balai per 31 Desember TA 2021
sebesar Rp958.372.866,-(sembilan ratus lima puluh delapan juta tiga ratus tujuh puluh dua
ribu delapan ratus enam puluh enam rupiah) dari anggaran sebesar Rp1.009.834.000,-(satu

milyar sembilan juta delapan ratus tiga puluh empat ribu rupiah)

B.2.3. Belanja Modal

Realisasi Belanja Modal Pengadilan Negeri Pangkalan Balai per 31 Desember 2021 dan
TA 2021 adalah Rpl8.669.157.041,~(delapan belas milyar enam ratus enam puluh
sembilan juta seratus lima puluh tujuh ribu empat puluh satu rupiah) dari anggaran sebesar
Rp18.916.625.000,-(delapan belas milyar sembilan ratus enam belas juta enam ratus dua

puluh lima ribu rupiah)

Penjelasan atas Pos-pos Neraca

Aset Lancar

Nilai Aset Lancar per 31 Desember 2021 sebesar Rp0

C.1.1. Kas di Bendahara Pengeluaran

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2021 sebesar Rp0 yang merupakan
kas yang dikuasai, dikelola dan dibawah tanggungjawab Bendahara Pengeluaran yang
berasal dari Uang Persediaan yang belum dipertanggungjawabkan atau disetorkan kembali

ke kas negara per tanggal neraca.
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C.1.2. Belanja Dibayar di Muka

D,ff’“”{;'{ Belanja Dibayar di Muka per 31 Desember 2021 sebesar Rp0. Belanja dibayar di muka

ibayar di

Muka: Rp 0 merupakan hak yang masih harus diterima dari pihak ketiga setelah tanggal neraca sebagai
akibat dari telah dibayarkannya secara penuh belanja dan membebani anggaran tahun

anggaran berjalan namun barang atau jasa belum diterima.

C.1.3. Persediaan

P "’-“’df;""; Persediaan periode 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp0. Persediaan merupakan jenis
P

aset dalam bentuk barang atau perlengkapan (supplies) pada tanggal neraca yang diperoleh

dengan maksud untuk mendukung kegiatan operasional dan untuk dijual, dan/atau

diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

C.2. Aset Tetap

Aset 71"“:; ° Nilai Aset Tetap periode 31 Desember 2021 tersaji sebesar Rp27.196.753.928 -(dua
P

27196753928 puluh tujuh milyar seratus sembilan puluh enam juta tujuh ratus lima puluh tiga ribu

sembilan ratus dua puluh delapan rupiah). Aset Tetap yang tersaji merupakan aset
berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 bulan dan digunakan dalam

kegiatan operasional entitas.

C.2.1. Tanah
Tanah:  Njilai Aset Tetap berupa Tanah periode 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp2.819.580.000
Rp2.819.580.000,-(dua milyar delapan ratus sembilan belas juta lima ratus delapan

puluh ribu rupiah)

C.2.2. Peralatan dan Mesin
B -"T;““_’” d;" Nilai perolehan Aset Tetap berupa peralatan dan mesin periode 31 Desember 2021
€St np
2202390.560 sebesar Rp2.202.590.560,-(dua milyar dua ratus dua juta lima ratus sembilan puluh

ribu lima ratus enam puluh rupiah)

C.2.3. Gedung dan Bangunan
. Gedung “'};” Nilai perolehan Aset Tetap berupa Gedung dan Bangunan periode 31 Desember 2021
ngunan : Lhp
F10.781.000 " sebesar Rp310.781.000.- (tiga ratus sepuluh juta tujuh ratus delapan puluh satu ribu

rupiah)
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Ekuitas:
Rp
27.156.364.131

C.6. EKkuitas

Ekuitas periode 31 Desember 2021 sebesar Rp27.156.365.131,-(dua puluh tujuh milyar
seratus lima puluh enam juta tiga ratus enam puluh lima ribu seratus tiga puluh satu
rupiah) Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset dan
kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan

Ekuitas.

D. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Operasional

D.1.

Pendapatan
PNBP: Rp0

D.2.

Beban
Pegawai : Rp
3.501.798.165

D.3.

Beban
Persediaan : Rp
37.486.000

Pendapatan Penerimaan Negara bukan Pajak

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp0.

Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020
sebesar Rp3.501.798.165,~(tiga milyar lima ratus satu Juta tujuh ratus sembilan puluh
delapan ribu seratus enam puluh lima rupiah) dan Rp3.306.711.306,-(tiga milyar tiga
ratus enam juta tujuh ratus sebelas ribu tiga ratus enam rupiah). Beban Pegawai adalah
beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara,
Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang
belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali

pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.

Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020
adalah masing-masing sebesar Rp37.486.000,-(tiga puluh tujuh juta empat ratus delapan
puluh enam ribu rupiah) dan Rp18.178.000,-(delapan belas juta seratus tujuh puluh
delapan ribu rupiah). Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas
barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik yang

dipasarkan maupun tidak dipasarkan.
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L

D.4.

Beban Jasa :
Rp 723.418.112

D.5.

Beban
Pemeliharaan:
Rp176.776.062

D.6.

Beban
Perjalanan
Dinas :
Rpi1.079.500

D.7.

Beban Barang
tntuk
Diserahkan
kepada
Masyarakat :
Rpo

D.8.

Beban Bantuan
Sosial : Rp0

Beban Barang dan Jasa

Jumlah Beban Jasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020
adalah masing-masing sebesar Rp723.418.112,~(tujuh ratus dua puluh tiga juta empat
ratus delapan belas ribu seratus dua belas rupiah) dan Rp627.563.637,-(enam ratus dua
puluh tujuh juta lima ratus enam puluh tiga ribu enam ratus tiga puluh tujuh rupiah).
Beban Jasa adalah konsumsi atas jasa-jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan

entitas.

Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020
adalah masing-masing sebesar Rp176.776.062,-(seratus tujuh puluh enam juta tujuh
ratus tujuh puluh enam ribu enam puluh dua rupiah) dan Rp175.480.671,-(seratus tujuh
puluh lima juta empat ratus delapan puluh ribu enam ratus tujuh puluh satu rupiah).
Beban Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset

tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal.

Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020
adalah masing-masing sebesar Rp41.079.500,-(empat puluh satu juta tujuh puluh
sembilan ribu lima ratus rupiah) dan Rp41.770.864,-(empat puluh satu juta tujuh ratus
tujuh puluh ribu delapan ratus enam puluh empat rupiah). Beban tersebut adalah
merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas,

fungsi, dan jabatan.

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat Dinas untuk periode yang berakhir
pada 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0.

Beban Bantuan Sosial

Beban Bantuan Sosial Tahun Dinas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021
dan 2020 sebesar Rp0 dan Rp0. Beban bantuan sosial merupakan beban pemerintah
dalam bentuk uang/barang atau jasa kepada masyarakat untuk menghindari terjadinya

risiko sosial dan bersifat selektif.
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D.9.

Beban
Penyusutan dan
Amortisasi : Rp
348.396.111

D.10.

Beban
Penyisihan
Piutang tak
Tertagilh : Rp0

D.11.

Beban Lain-
Lain : Rp0

D.12.

Beban Kegiatan
Non
Operasional :
Rpt

D.13.

Beban Pos Luar
Biasa : Rpf)
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Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yvang berakhir pada 31
Desember 2021 dan 2020 adalah masing-masing sebesar Rp348.396.111,-(tiga ratus
empat puluh delapan juta tiga ratus sembilan puluh enam ribu seratus sebelas rupiah) dan
Rp227.284.734,-(dua ratus dua puluh tujuh juta dua ratus delapan puluh empat ribu tujuh
ratus tiga puluh empat rupiah). Beban Penyusutan adalah merupakan beban untuk
mencatat alokasi  sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan
(depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan Beban
Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi untuk Aset

Tak berwujud.

Beban Penyisihan Piutang tak Tertagih

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat estimasi
ketidaktertagihan piutang dalam suatu periode. Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak
Tertagih untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-
masing sebesar Rp0 dan Rp0.

Beban Lain-lain

Jumlah Beban Lain-lain untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020
sebesar Rp0 dan Rp0. Beban Lain-lain merupakan beban yang timbul karena

penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap.

Kegiatan Non Operasional

Pos Surplus(defisit) dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan beban
yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas. Beban
kegiatan non oprasional untuk periode 31 Desember 2021 dan 2020 adalah Rp0 dan Rp0.

Pos Luar Biasa

Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang sifatnya tidak sering terjadi, tidak
dapat diramalkan dan berada di luar kendali entitas. Pos Luar Biasa untuk periode 31
Desember 2021 dan 2020 adalah Rp0Od an Rp0.

Laporan-laporan Pendukun;m
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E. Penjelasan atas Pos-pos Laporan Perubahan Ekuitas

E.1.EKkuitas Awal

Nilai ekuitas awal pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp8.868.690.094,-(delapan
milyar delapan ratus enam puluh delapan juta enam ratus sembilan puluh ribu sembilan

puluh empat rupiah)

E.2.Surplus (defisit) LO

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020
adalah masing-masing sebesar Rp(4.828.953.950),-(empat milyar delapan ratus dua
puluh delapan juta sembilan ratus lima puluh tiga ribu sembilan ratus lima puluh rupiah)
dan Rp(4.396.548.212),-(empat milyar tiga ratus sembilan puluh enam juta lima ratus
empat puluh delapan ribu dua ratus dua belas rupiah). Defisit LO merupakan selisih
kurang antara surplus/defisit kegiatan operasional, surplus/defisit kegiatan non

operasional, dan pos luar biasa.
E.3.1. Penyesuaian Nilai Aset

Nilai Penyesuaian Nilai Aset untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan
2020 adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Penyesuaian Nilai Aset merupakan hasil penyesuaian

nilai persediaan akibat penerapan kebijakan harga perolehan akhir.

E.3.2 Koreksi Nilai Persediaan

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang diakibatkan
karena kesalahan dalam penilaian persediaan yang terjadi pada periode sebelumnya.
Koreksi nilai persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020
adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0.

E.3.3 Selisih Revaluasi Aset Tetap

Selisih Revaluasi Aset Tetap merupakan selisih yang muncul pada saat dilakukan
penilaian ulang aset tetap. Selisih Revaluasi Aset Tetap untuk periode yang berakhir

pada 31 Desember 2021 dan 2020 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0.

E.3.4 Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi

Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021

Laporan-laporan Pendukung—m
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dan 2020 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp(72.876.000),-(tujuh puluh dua juta

delapan ratus tujuh puluh enam ribu rupiah). Koreksi ini berasal dari transaksi koreksi

nilai aset tetap dan aset lainnya yang bukan karena revaluasi nilai.

E.3.5 Koreksi Lain-lain

Koreksi Lain-lain untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 adalah
masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0. Koreksi ini merupakan koreksi selain yang terkait
Barang Milik Negara, antara lain koreksi atas pendapatan, koreksi atas beban, koreksi

atas hibah, piutang dan utang.

E.3.6 Ekuitas Akhir

Nilai Ekuitas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 2020 adalah
masing-masing sebesar Rp27.156.365.131,-(dua puluh tujuh milyar seratus lima puluh
enam juta tiga ratus enam puluh lima ribu seratus tiga puluh satu rupiah) dan
Rp8.868.690.094,-(delapan milyar delapan ratus enam puluh delapan juta enam ratus

sembilan puluh ribu sembilan puluh empat rupiah).

F. Pengungkapan Penting Lainnya

0 8 Kejadian-kejadian Penting setelah Tanggal Neraca

Tidak ada kejadian penting setelah tanggal neraca yang layak untuk dijadikan catatan
dalam laporan keuangan ini.

F.2. Pengungkapan Lain-lain

F.2.1. Temuan dan Tindak lanjut Temuan BPK

Tidak ada temuan dan tindak lanjut temuan BPK yang perlu diungkapkan dalam

laporan keuangan ini.

F.2.2. Informasi Pendapatan dan Belanja secara Akrual

Tidak ada informasi pendapatan dan belanja secara akrual dalam laporan keuangan ini.

B.2.5. Rekening Pemerintah

Rekening pemerintah yang digunakan dalam kegiatan operasional Pengadilan Negeri

Laporan-laporan Pendukung—ﬂ
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1. BRI Cabang Pangkalan Balai A/C 110001000497305 a.n. BPG 160 PENGADILAN
NEGERI PANGKALAN BALAI 01 yang digunakan sebagai Penampung DIPA BUA

2. BRI Cabang Pangkalan Balai A/C 110001000496309 a.n. BPG 160 PENGADILAN
NEGERI PANGKALAN BALAI 03 yang digunakan sebagai Penampung DIPA
BADILUM

3. Bank BRI (Persero) Cabang Pangkalan Balai A/C 110001000489302 a.n. RPL 160 PN
P Balai Utk Biaya Perkara yang digunakan sebagai Penampung Biaya Perkara/Titipan
Pihak ke-3

F.2.4. Revisi DIPA

1. Revisi ke-1 tertanggal 10 Februari 2021;
2. Revisi ke-2 tertanggal 24 Februari 2020;
3. Revisi ke-3 tertanggal 02 maret 2021;
4, Revisi ke-4 tertanggal 07 April 2021;

5. Revisi ke-5 tertanggal 30 April 2021;

6. Revisi ke-6 tertanggal 04 Juni 2021;

7. Revisi ke-7 tertanggal 09 Juli 2021;

8. Revisi ke-8 tertanggal 28 September 2021;

o

. Revisi ke-9 tertanggal 15 Oktober 2021;
10. Revisi ke-10 tertanggal 18 November 2021;
11. Revisi ke-11 tertanggal 26 November 2021;

12. Revisi ke-12 tertanggal 15 Desember 2021.

F.2.5. Ralat SPM, SSBP, dan SSPB

Tidak ada informasi mengenai Ralat SPM, SP2D, SSBP, SSPB yang dapat dijabarkan

dalam laporan keuangan ini.

F.2.6. cCatatan Penting Lainnya

-Nihil-
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KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN

TINGKAT SATKER
PERIODE TA. 2021 UNAUDITED

Kode BA dan Nama BA : ( 005 ) Mahkamah Agung

Kode Es1 dan Nama Es1: ( 01) Dirjen Badilum

Kode Wilayah dan Nama Wilayah: (1109 ) Banyuasin

Kode Satker dan Nama Satker: (401909 ) Pengadilan Negeri Pangkalan Balai

Objek Penelaahan Kondisi LK Seharusnya
Beri tanda centang ( V) sesuai Laporan Keuangan. Jika tidak ada data, isi dengan N/A
Bila terisi pada kolom yang tidak seharusnya, agar diuraikan pada lembar lampiran
KELENGKAPAN LAPORAN KEUANGAN
Kelengkapan Komponen Laporan Keuangan Pokok (Hardcopy) Ada Tidak | Seharusnya
1. Pernyataan Tanggung Jawab v Ada
2. LRA, Neraca, LO dan LPE face v Ada
3. Catatan atas Laporan Keuangan v Ada
Laporan Keuangan Tambahan Ada Tidak | Seharusnya
1. Neraca Percobaan Akrual v Ada
2. Neraca Percobaan Kas v Ada
3. Laporan Realisasi Pendapatan dan Belanja v Ada
KESESUAIAN LAPORAN HARDCOPY DENGAN E-REKON&LK
Sama Tidak | Seharusnya
Apakah semua face laporan (LRA, LO, LPE dan Neraca) sama dengan e-Rekon&LK termasuk
perbandingan dengan tahun 2020? v Sana

Laporan Keuangan disusun menggunokan e-Rekon&LK sehingga harus sama, apabila ada yang tidak sama, uraikan dalam Lampiran

Telaah dan penyebabnya.

KESESUAIAN DENGAN PERSAMAAN DASAR AKUNTANSI

Neraca Balance Ada Tidak | Seharusnya
Adakah Satker Neracanya tidak balance ? Cek di e-Rekon&LK melalui menu "Daftar >> Neraca
; v Tidak
Tidak Balance "
Saldo antar Laporan Sama Tidak | Seharusnya
2. Apakah Nilai "Surplus/(Defisit)-L0" di LO = Nilai "Surplus/ (Defisit) - LO" di LPE v Sama
3. Apakah Saldo "Ekuitas Akhir" di LPE = "Saldo Ekuitas” di Neraca v Sama
Apabila terjadi, biasanya karena ada akun-akun yang tidak ada dalam Referensi sehingga tidak terkalkulasi
NERACA PERCOBAAN AKRUAL
PENGECEKAN SALDO YANG TIDAK NORMAL DAN TIDAK ADA REFERENSINYA Ada Tidak Seharusnya
i Adakah akun dengan uraian "null" atau "uraian tidak ada" ? (Cek di e-Rekon&LK, menu v Tidak
F d
Daftar >> Akun Non Ref)
2 Adakah "Saldo Tidak normal"? (Cek e-Rekon&LK, menu "Daftar >> Saldo Tidak Normal"), g Tidak
" kecuali akun "Beban Pen yisihan Piutang" dan "Kas dan Bank BLU Belum Disahkan"
TELAAH PER AKUN PADA NERACA PERCOBAAN
AKUN ASET {1xxxxx) Ada Tidak | Seharusnya
Adakah akun Aset (1xxxxx) yang semestinya tidak terdapat di K/L tersebut, misal Persediaan
L Amunisi yang ada di Kementerian Kesehatan, atau persediaan Bansos di LIPI, atau Piutang v Tidak
Bllllavanan Vacahatan Jdi Famanrictal Dkt
2 Adakah Akun 1111xx hingga 1115xx? (Kas Setara Kas yang boleh ada di Kt hanya Akun dari v Tidak
1116xx hingga 1119xx, selainnya adalah akun BUN)
Akun Dib dimuk id) d ka Belanja Khusus BUN (T, ksi Hibah, B L
kun : a:,.mr .:mu a (prepaid) dan Uang Muka a.rn;a usu (Transaksi Hi unga, Ada Tidak | Seharusnya
Subsidi, Lain-lain, dan Transfer merupakan Transaksi BUN)
1. Akun 114113/4/6/7 Belanja Pembayaran Bunga/Lain-lain/Hibah/Subsidi dibayar dimuka v Tidak
I radl
2. Akun 114214/5/6/8 Uang Muka Belanja Bunga/Subsidi/ Hibah/Lain-lain v Tidak




Hibah TAYL yang belum disahkan?

AKUN KEWAJIBAN (2xxxxx) Ada Tidak | Seharusnya
1. Akun 212114/6/9 Belanja Hibah/Utang/Lain-lain Yang Masih Harus Dibayar v Tidak
Telaah Akun Hibah Langsung Yang Belum Disahkan (akun 218211) Ya Tidak | Seharusnya
1 Adakah saldo 218211-Hibah langsung yang belum disahkan pada awal tahun? (Cek di Neraca ” Ya/Tidak
" Percobaan saldo awal )
Apabila terdapat Saldo Awal Akun 218211, Apakah Nilainya sama dengan Akun 391133-
2. Pengesahan Hibah Langsung TAYL pada akhir tahun 20217? (untuk mengecek akun 391133, v Ya
Cetak di Neraca Percobaan Tahunan 2021)
4 Jika saldo awal akun 218211 tidak sama saldo akun 391133 di akhir tahun, apakah terdapat " Tidak
; i

Sehubungan terbitnya Surat S-876/PB/2020 ttg Pen yelesaian Hibah Langsung Bentuk Uang/Barang/lasa/
Surat Berharga Tahun Anggaran Yang Lalu, satker yang memiliki hibah langsung TAYL diwajibkan untuk mengesahkan pendapatan

hibahnya sehingga saldo akun hibah langsung yang belum disahkan pada laporan keuangan Tahunan adalah Hibah Tahun Anggaran
Berjalan yang belum disahkan.

Jika ada akun 111827-Kas Lainnya dari Hibah Yang Belum disahkan, apakah nilainya < akun i va
2182117
AKUN EKUITAS (3xxxxx) Ada Tidak | Seharusnya

1. Adakah akun 391117-Penyesuaian Nilai Persediaan v Tidak

2. Adakah akun 391121-Ekuitas Transaksi Lainnya Kec. Di RRI, TVRI dan POLRI v Tidak

3. Adakah Saldo akun 391114-Revaluasi Aset Tetap v Ya

4. Adakah Saldo akun 391151-Koreksi atas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset Lainnya v Ada/Tidak
Jika ada, Apakah Saldo akun 391151-Koreksi atas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset

5. lainnya berasal dari transaksi reklasifikasi Aset Tetap /Aset Lainnya dengan masa manfaat v Ya
yang berbeda dan/atau reklasifikasi persediaan menjadi aset ekstrakomptabel atau

Lealil
6 Apakah Saldo akun 391131-Pengesahan Hibah Langsung 2 akun 111822-Kas Lainnya di v Ya
" Kementerian Negara/ Lembaga dari Hibah

P

LB P R | : 2 oAt LI TR

saldo akun 391151 hanya berasal dari selisih akumulasi penyusutan aset yang dilakukan reklas keluar dan reklas masuk. Nilai aset yang
direklas keluar dan direklas masuk semestinya sama. Selisih transaksi reklas keluar dan reklas masuk aset tetap/persediaan bisa

Akun

313221-Transfer Masuk (TM) dan akun 313211-Transfer Keluar (TK)

1

Nilai absolut selisih Transfer Keluar dan Transfer Masuk pada excel Monitoring TK/TM e-
Rekon&LK

Selisih secara absolut diperoleh dari e-rekon&LK (menu monitoring >> Transfer Masuk/Keluar), dengan mengurongkan kofom TK
dengan kolom TM, kemudian hasilnya diabsolutkan (vang hasilnya negatif, dibuat positif). Apakah ada penjelasan secara
manajemen penyebab selisih TKTM secara absolut tsh ?

2. Nilai selisih TK/TM secara Neto/Akun TK dikurang TM di Neraca Percobaan ' 0
AKUN PENDAPATAN (4xxxxx)
Akun Pendapatan Perpajakan (41xxxx) Ada Tidak | Seharusnya

1. Adakah akun 41xxxx-Pendapatan Perpajakan kecuali BA.015.04 ? v Tidak
Ketepatan penggunaan Akun PNBP Baru (Kepdirjen 211/PB/2018 BAS) Ada Tidak | Seharusnya

1. Adakah akun 423xxx v Tidak

2. Adakah akun 421xxx khusus BUN? Yaitu 421111, 421211, 421621 v Tidak

3. Adakah akun 422xxx khusus BUN? Yaitu 4221xx v Tidak

. Adakah akun 425xxx khusus BUN? Antara lain 425143, 425144, 425161, 425162, 425745, v Tidak

425772, 425773, 425774, 425815, 425816, 425998




Akun Penerimaan Kembali Belanja Khusus BUN Ada Tidak | Seharusnya
Adakah Akun 425914/5/6/8/9 Penerimaan kembali belanja Kewajiban Utang/Subsidi/hibah/ . Tidak
a
lain-lain/transfer TAYL !
Pengecekan akun yang tidak sesuai karasteristik tupoksi entitas Ada Tidak | Seharusnya
3 Adakah akun yang tidak normal keberadaannya?, misalnya pendapatan SIM/STNK/ " _—
] aa
Kejaksaan terdapat pada Kementerian Kesehatan
5 Adakah akun 425719-Pendapatan Bunga Lainnya Di KL? seharusnya 425764-Pendapatan Jasa " Tidak
___Lembaga Keuangan (Jasa Giro)
Akun Pendapatan Hibah (43xxxx) Ya Tidak | Seharusnya
1. Adakah akun 43xxxx-Pendapatan Hibah v Tidak
Telaah Akun 491429 (Pendapatan Perolehan Aset Lainnya) Ya Tidak | Seharusnya
1. Apakah ada akun 491429-Pendapatan Perolehan Aset Lainnya? v Ya/Tidak
Jika ada, apakah benar? (Bukan karena saloh pilih menu dalom aplikasi atau salah kode akun Ya/Tidak
v a
saat menjurnal? aa
AKUN BELANJA (5xxxxx) Ya Tidak | Seharusnya
1. Adakah akun 54/55/56/57xxxx (Beban Bunga, Subsidi, Hibah, lain-lain) ? v Tidak
TELAAH TERKAIT BLU Ada Tidak | Seharusnya
1. Adakah akun "Kas dan Bank BLU Belum Disahkan" v Tidak
Apakah terdapat selisih transaksi resiprokal pada Aplikasi e-rekon? (cek pada Aplikosi e- " Tidak
Rekon pada menu Monitoring Lainnya, Rekap Resiprokal )
Jika TIDAK Memiliki Satker BLU Ada Tidak | Seharusnya
1. Adakah akun 424xxx-Pendapatan BLU v Tidak
2. Adakah akun 525xxx (Belanja Barang dan Jasa BLU) v Tidak
3. Adakah akun 527xxx (Belanja Modal BLU) v Tidak
Telaah Akun 491511-Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan dan 593311 Beban Penyesuaian X
- " Ya Tidak | Seharusnya
Nilai Persediaan
1. Isi kolom disebelah kanan saldo akun 491511
2. Isi kolom di sebelah kanan saldo akun 593311
3. Isi kolom di sebelah kanan hasil dari akun 491511 dikurangi akun 593311 -
4. Apakah nilai angka 1, 2, dan 3 diatas normal ? Tidak terlalu besar atau terlalu kecil? Tidak

Untuk mengetahui apakah selisih tsh. Wajar, dapat dengan cara: membandingkan dengan tahun lalu, men-sort ascending per satker dan
menelaah apakah normal (misalnya satker kecil namun nilainya lebih besar dari Satker Besar), atau membuat benchmark per Satker
kecil/satker besar dan cara2 lainnya,

Adakah akun 491511/593311 yang berasal dari transaksi Reklas Keluar (K10)/Reklas

Tid
Masuk(MO07) " ik

Jenis Transaksi K10-Reklas Keluar dan MO7-Reklas Masuk seharusn yamenghasilkan akun "391151-Koreksi atas Reklasifikasi
Persediaan/Aset Tetap/Aset Lainnya". Jika masih terdapat Jenis transaksi tersebut yang menghasitkan 491511/593311, satker tersebut
belum melakukan update Aplikasi persediaan dan melakukan pengiriman ulang dari bulan januari. Untuk menelusuri dapat dilakukan
dengan mencetak excel "Jurnal Umurmn Penyesuaian” di menu "daftar" di Aplikasi e-Rekon kemudian filter Jenis Transaksi Kio0/mMo7

6. Apakah terdapat pengeluaran belanja untuk Penanganan Pandemi Covid-19? v Ya/Tidak

Apabila terdapat pengeluaran belanja dalam rangka Penanganan Pandemi Covid-19, apakah

7. belanja tersebut sudah menggunakan kode akun khusus untuk Penanganan Pandemi Covid- v Ya
1q?




LAPORAN OPERASIONAL

Pengecekan Pos/Akun yang tidak boleh ada Ada Tidak | Seharusnya
1. Adakah pendapatan Perpajakan (Kecuali BA.015) v Tidak
2. Adakah pendapatan Hibah v Tidak
3. Adakah beban bunga v Tidak
4. Adakah beban subsidi v Tidak
5. Adakah beban hibah v Tidak
6. Adakah beban transfer v Tidak
7. Adakah beban lain-lain v Tidak
Pengecekan saldo Normal Ada Tidak | Seharusnya
Adakah akun "null" atau tidak ada uraiannya (saldo akun "null” biasanya disebabkan karena ‘ -
belum dilakukan update aplikasi)
9. Apakah seluruh akun bernilai positif, kecuali Beban Penyisihan Piutang v Ya

Seluruh Akun LO Nilai Normalnya adalah Positif (baik pada Kegiatan Operasional, Non Operasional maupun Pos Luar Biasa), kecuali
beban penyisihan piutang dapat bernilai negatif. (yang harus positif adalah akunnya, sedangkan penjumlahan/sub penjumlahan pada
LO dapat bernilai Negatif).

Kebenaran Beban Penyisihan Piutang sesuai Perdirjen 43/2015 Ya Tidak | Seharusnya

10 Saldo Awal Penyisihan Piutang (Jk.Pendek dan Jk.Panjang) - Saldo Akhir Penyisihan Piutang - Ya
" (Jk.Pendek dan Jk.Panjang) = Beban Penyisihan Piutang LO

Jika hasil diatas "tidak", maka cek apakah ada penghopusan piutang dan/atau koreksi piutang senilai selisih diatas. Jika tidak ada,
kemungkinan salah dalam menjurnal penyisihan piutang.

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Ada Tidak | Seharusnya

1. Apakah ada saldo pos "Selisih Revaluasi Aset" v Tidak

Jika ada, telusuri saldo tersebut terdapat di satker mana melalui aplikasi e-rekon kemudian pastikan kebenaran dokumen sumbernya.

2. Pada LPE, apakah "Ekuitas Awal" + "Kenaikan/Penurunan Ekuitas" = "Ekuitas Akhir" v I | Sama

Apabila perhitungan no.2 menghasilkan "tidak sama" berarti ada Satker melakukan jurnal menggunakan akun 391111

Pengecekan akun koreksi Ya Tidak | Seharusnya

Cek seluruh akun koreksi yaitu 391113, 391114, 391116, 391118 dan 391119

1. Apakah terdapat pengungkapan yang memadai atas akun koreksi dimaksud ? v | | Ya

Contoh 1: Pengungkapan 391116 (Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi) senilai Rp 151.500.000 disebabkan oleh Transaksi Saldo Awal (100)
senilai Rp100.000.000, Transaksi Koreksi Nilai/Kuantitas (204) Rp 51.500.000 dengan dokumen sumber BAST.

Contoh 2 : Pengungkapan akun 391119-Koreksi lainnya senilai Rp 23.500.000 disebabkan aleh adanya kesalahan pencatatan utang
senilai Rp23.000.000 dan pencatatan piutang senilai 500.000 di tahun anggaran yang lalu sehingga dilakukan dikoreksi di tahun berjalan.

NERACA
Ya Tidak | Seharusnya
1. Apakah Kas Di Bendahara Pengeluaran = Uang Muka dari KPPN v Ya
2. Apakah ada Penjurnalan akun "Belum Diregister” yang dipasangkan dengan beban ? v Tidak

Pastikan tidak terdapat jurnal manual yang dilokukan oleh operator dalam rangka menghilangkan Akun belum diregister dengan
mermasangkannya dengan akun beban yang disebabkan karena kesalahan akun belanja. Jurnal tersebut dapat ditelusuri dengan
mencetak excel "Jurnal Umum Penyesuaion” di menu "daftar" di Aplikasi e-Rekon kemudian memilih jenis jurnal "ALL" atau "JRNADJ"

dan "JRNUMUM", kemnudian filter kode akun reqister {D/K) dan Akun Beban {(D/K)

Dari kolom perbandingan antara 31 Desember 2021 dengan 31 Desember 2020 adakah
3. Kenaikan/ Penurunan nilai per pos Neraca yang tidak wajar (terlalu tinggi/rendah) tanpa v Tidak
penjelasan?

4. Normalnya total ASET akan naik dibanding Audited 2020, Apakah demikian? v Ya




TELAAH ANTAR LAPORAN KEUANGAN

Jika Jawaban awal "ADA", maka jawaban sub pertanyaan seharusnya "ADA", sebalikn ya, bila jawaban awal "TIDAK", maka jawaban sub

pertanyaan seharusnya juga "TIDAK"

Pengecekan Saldo Kas di Bendahra Pengeluaran Ya Tidak | Seharusnya
1. Apakah Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran = LPJ Bendahara dan Aplikasi Silabi ? v Ya
Pengecekan telah melakukan penyisihan piutang Ada Tidak | Seharusnya
2. Ada Akun Piutang/Piutang TP/Piutang TGR (Neraca) maka akan ada akun: v Ada/Tidak
- Penyisihan Piutang/Penyisihan Bagian Lancar TP/TGR/Penyisihan TP/TGR (Neraca) v Ada
- Beban Penyisihan Piutang (di LO) v Ada
Pengecekan telah melakukan reklasifikasi piutang jk. Panjang Ada Tidak | Seharusnya
3. Ada akun Piutang Jangka Panjang (TP/TGR/Lainnya) maka akan ada akun: v Ada/Tidak
- Bagian Lancar Piutang Jangka Panjang v Ada
Pengecekan persediaan Ada Tidak | Seharusnya
4. Ada persediaan (Neraca) maka akan ada akun: v Ada/Tidak
- Beban Persediaan (di LO) v Ada
- 491511-Pendapatan Penyesuaian Persediaan di Neraca Percobaan v Ada/Tidak
- 593311-Beban Penyesuaian Persediaan di Neraca Percobaan v Ada/Tidak
Pengecekan penyusutan aset tetap Ada Tidak | Seharusnya
5. Ada Aset Tetap/Aset Lainnya (Neraca) maka akan ada akun: v Ada/Tidak
- Akumulasi AT/AL (Neraca) v Ada
- Beban Penyusutan/Amortisasi (di LO) v Ada

Mulai tahun 2018 dengan e-Rekon&LK G2 dimungkinkan ada Satker yang lupa melakukan pen

yusutan/amortisasi Semester Il

Pengecekan Beban Diserahkan ke Masyarakat & Beban Bansos Ada Tidak | Seharusnya
6. Adakah beban barang diserahkan ke Masyarakat? v Ya/Tidak
Jika Ya, adakah realisasi akun 526xxx pada neraca percobaan kas ? v Ya
7. Adakah beban bansos? v Ya/Tidak
Jika Ya, adakah realisasi akun 57xxxx pada neraca percobaan kas ? v Ya
Pengecekan Jurnal Akrual Ada Tidak | Seharusnya
8. Adakah realisasi pendapatan Sewa di Neraca Percobaan Kas (425131/2/3 atau 42492x)? v Ada/Tidak

- Adakah akun 219211-Pendapatan sewa diterima Dimuka pada Neraca ? v Ada/Tidak
9. Adakah realisasi 522141-Belanja Sewa di Neraca Percobaan Kas (? v Ada/Tidak
- Adakah belanja Barang dibayar dimuka pada Neraca v Ada/Tidak
10. Adakah realisasi belanja Jasa Listrik/telepon/air di Neraca Percobaan Kas (522111/2/3/9) ? v Ada/Tidak

- Ada Belanja Barang yang masih harus dibayar pada Neraca v Ada

KESESUAIAN DENGAN L-BMN
Rekon Internal LKKL dengan L-BMN Ya/Ada | Tidak | Seharusnya

1. Apakah ada selisih Saldo pada Rekon Internal Sawal di e-Rekon&LK? v Tidak

2. Apakah ada selisih Saldo pada Rekon Internal Bulan Desember 2021 di e-Rekon&LK? v Tidak
Pada e-Rekon&LK G2 lihat menu "Monitoring BMN>> Rekap Rekon Internal dan Rekap Rekon Internal Sawal”
Apakah menurut e-Rekon-lk terdapat Jurnal Tidak lazim (menu Daftar >> Jurnal Tidak Lazim)

3. vaitu jurnal dengan akun Persediaan/Aset yang seharusnya hanya kiriman dari Aplikasi v Tidak
CIRAALY D

4. lika ada, apakah jurnal tersebut telah benar? v Ya




Validasi Transaksi BMN Pada Aplikasi e-Rekon Ada Tidak | Seharusnya
Apakah terdapat transaksi BMN yang terkena validasi pada Aplikasi e-Rekon&LK yang
1. meliputi, Nilai Perolehan Minus, Nilai Buku Minus dll. (Masuk ke Aplikasi e-Rekon&LK, v
Yemudion nilih "daftnr RAAMTY
MENU DAFTAR BMN beharusny{ Ya Tidak
1__Adakah Nilai Perolehan Minus (Intrakomptabel)? Tidak v
2 Berapa NUP BMN dengan Nilai Perolehan Minus? (diisi jumlah NUP)
3 Berapa Total Nilai BMN dengan Nilai Perolehan Minus? (diisi nilai rupiahnya)
4  Adakah Nilai Buku Minus (Intrakomptabel)? Tidak | , v
5 Berapa NUP BMN dengan Nilai Perolehan Minus? (diisi jumlah NUP)
6 Berapa Total Nilai BMN dengan Nilai Perolehan Minus? (diisi nilai rupiahnya)
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
Ada Tidak | Seharusnya
1. Adakah Pagu Minus? (Cek melalui e-Rekon-lk menu daftar >> pagu minus") v Tidak
2. Adakah uraian jenis belanja "tidak ada” pada Neraca Percobaan Kas? v Tidak
Pengecekan TDK
Adakah TDK Belanja Netto baik di Satker Aktif, Tidak Aktif Bersaldo dan tidak aktif tidak
1. v Tidak
bersaldo
2. Adakah TDK Pendapatan Netto di Satker Aktif, Tidak Aktif dan tidak aktif bersaldo ? v Tidak
3. Adakah TDK Pendapatan MPHL-BIS v Tidak
Adakah TDK Kas di Bendahara BLU baik di Satker Aktif, Tidak Aktif Bersaldo dan tidak aktif
4. v Tidak
tidak bersaldo
5 Adakah TDK Kas di Bendahara Pengeluaran baik di Satker Aktif, Tidak Aktif Bersaldo dan tidak v Tidak
" aktif tidak bersaldo
6. Adakah TDK Kas Hibah baik di Satker Aktif, Tidak Aktif Bersaldo dan tidak aktif tidak bersaldo v Tidak

e-Rekon&LK Menu Monitoring >> Transaksi Dalam Konfirmasi" atas seluruh jenis TDK baik pada Satker DIPA Aktif, Tidak Aktif Bersaldo
dan tidak aktif tidak bersaldo

SATKONS dan PENGAWASAN TEMUAN BPK TAHUN-TAHUN SEBELUMNYA

Telaah ini bertujuan meminimalisir adanya temuan tahun lalu yang belum diselesaikan dan terjadinya temuan yang berulang. Dibawah
ini adalah contoh-contoh telaahnya.

Satker Konsolidasian Ya Tidak | Seharusnya
1. Apakah Jurnal tahun 2020 telah diselesaikan (Dinihilkan) ? v
2. Apakah telah dilakukan Jurnal Take-In Reval dengan benar ?
Cek kebenaran apabila ada Jurnal baru di Tahun 2021
Pertanyaan berdasarkan temuan-temuan BPK tahun-tahun lalu (Disesuaikan dengan kondisi y
masing-masing satker) ¥a Tidak | Seharusnya
1. Apakah sudah dibuat Berita Acara Stock Opname Persediaan ? v Ya
2 Apakah semua jurnal manual di SAIBA telah dibuatkan Memo Penyesuaian beserta dokumen i Ya
pendukune terkait?
3. Masih adakah kesta!ahan akun belanja Persediaan v Tidak
4. Apakah PNBP telah disetor tepat pada waktunya {tidak terlambat) v Ya
5. Adakan PNBP digunakan langsung? v Tidak
6. Apakah seluruh pendapatan dan Belanja BLU telah disahkan (di-SP3B-BLUkan)? v Ya
7. Apakah seluruh hibah langsung telah disahkan (di-SP2HL-kan)? v Ya
8. Ya




CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Kesesuaian antara Face Laporan dan CalLK Sama Tidak | Seharusnya
1. Rincian yang ada di CALK sama dengan LKKL {Neraca Percobaan) v Sama
Masih sering ditemukan kesalahan ketik nilgi2 yang seharusnya dituliskan di CalK.
Kecukupan pengungkapan pada CalK (Bila akun tsb ada) Ya/Ada | Tidak | Seharusnya
Apakah pengungkapan Revaluasi BMN telah sesuai baik pada Penjelasan Umum, LO, LPE dan
Neraca? ¥ Ya
3. Apakah pengungkapan dan ikhtisar Transaksi yang bersumber dari PHLN telah secara " Ya
memadai sesuai format ?
4. Apakah pengungkapan KDP telah sesuai? v Ya
5. Apakah ada penjelasan akun "Dana Yang Dibatasi Penggunaannya" ? v Ada

perlu bandingkan dengan LPJ Bendahara dan Rekening Koran.

Akun Kas dan Akun lainnya yang substansin yamerupakon Kas adalah akun yang “sensitif", pastikan kebenaran seluruh akun tsb., bila

Jika terdapat Refocussing kegiatan/Realokasi anggaran/Revisi DIPA terkait penanganan
2. Pandemi Covid-19, berapa nominal perubahannya (kenaikan/penurunan) pada total

Rp 12.700.000

anggaran K/L
4 Apakah terdapat pengungkapan atas perubahan Estimasi Pendapatan (Pajak dan/atau PNBP)
sebagai dampak Pandemi Covid-19
4 Apakah terdapat pengungkapan atas realisasi Pendapatan (Pajak dan/atau PNBP) khususnya
" sebagai dampak Pandemi Covid-19
5 Apakah terdapat pengungkapan atas realisasi Belanja dalam rangka penanganan pandemi
" Covid-19 dengan menggunakan akun Non penanganan pandemi Covid-19
6 Apakah terdapat pengungkapan atas realisasi Belanja dalam rangka penanganan pandemi

Covid-19 dengan menggunakan akun penanganan pandemi Covid-19

Kecukupan pengungkapan pada CalK - Laporan Operasional

Ada Tidak

Apakah terdapat pengungkapan atas perubahan Realisasi Pendapatan - LO (Pajak dan/atau
PNBP) sebagai dampak Pandemi Covid-19

Apakah terdapat pengungkapan atas realisasi Beban dalam rangka penanganan pandemi
Covid-19 dengan menggunakan akun Non penanganan pandemi Covid-19

o Apakah terdapat pengungkapan atas realisasi Beban dalam rangka penanganan pandemi
" Covid-19 dengan menggunakan akun penanganan pandemi Covid-19

7. Apakah terdapat penjelasan akun Hibah Langsung yang Belum Disahkan ? v Ya
g.  Apakah format dan penjelasan akun-akun LPE telah sesuai? Terutama penjelasan akun i Ya
' Koreksi?
9 Apakah belanja dalam rangkan penanganan Pandemi Covid-19 telah dijelaskan dalam CalK? v Ya
ANALISIS LAINNYA
Analisis Laporan Keuangan Lainnya Ya Tidak | Seharusnya
1. Apakah Realisasi Belanja 51 + 525111 = Beban Pegawai pada Laporan Operasional v Ya
2 Apakah realisasi belanja 53 = (Pembelian Aset Tetap+Perolehan KDP+Pengembangan KDP)- G i
" Hibah Langsung Barang
3 Apakah Beban Penyusutan/Amortisasi = Akumulasi Penyusutan/Amortisasi 2021 - Saldo Awal v -
Penyusutan/Amortisasi 2021
. Apakah Beban Persediaan = Saldo Awal + Pembelian - Saldo Akhir (rumus perhitungan v Vi
" beban persediaan terlampir)
Pengungkapan Dampak dan Penanganan Pandemi COVID-19
Kecukupan pengungkapan pada CalK - LRA Ada Tidak
1 Apakah terdapat pengungkapan atas Refocussing kegiatan/Realokasi anggaran/Revisi DIPA
" terkait penanganan Pandemi Covid-19




Kecukupan pengungkapan pada CalK - Laporan Perubahan Ekuitas Ada Tidak

Apakah terdapat pengungkapan atas Transaksi Antar Entitas berupa Transfer

Masuk — Transfer Keluar, dapat berupa pengiriman barang persediaan, peralatan dan mesin
berupa alat kesehatan, dan/atau jenis-jenis BMN lainnya yang spesifik untuk penanganan
pandemi COVID-19.

10.

Apakah terdapat pengungkapan atas realisasi pengesahan hibah langsung baik berupa uang,

11.
barang, maupun jasa yang diterima oleh K/L dalam rangka penanganan pandemi COVID-19

Kecukupan pengungkapan pada CalK - Neraca Ada Tidak

12. Apakah terdapat pengungkapan atas Pos Aset, antara lain :

a. Kenaikan/penurunan Piutang sebagai dampak pandemi Covid-19

b. Kenaikan/penurunan Persediaan sebagai dampak pandemi Covid-19

c. Kenaikan/penurunan KDP sebagai dampak pandemi Covid-19

d. Kenaikan/penurunan pos aset yang lain, sebutkan ..................

13. Apakah terdapat pengungkapan atas Pos Kewajiban, antara lain :

a. Kenaikan/penurunan Utang kepada pihak ketiga sebagai dampak pandemi Covid-19

b. Kenaikan/penurunan Hibah yang belum disahkan sebagai dampak pandemi Covid-19

Analisis Laporan Keuangan Lainnya dimungkinkan menghasilkan perhitungan yang tidak sama dengan rumus. Namun perlu dianalisis
penyebab selisihnya. Andlisis dapat dilakukan dengan bantuan ayat Jurnal Penyesuaian (excel) yang tersedia pada Aplikasi e-Rekon&LK.

LAMPIRAN KERTAS KERJA TELAAH LAPORAN KEUANGAN

“Uraikan kode akun dan penyebab terisi pada kolom yang TIDAK SEHARUSNYA,
serta hal-hal lainnya yang diperlukan, termasuk perbedaan den gan e-Rekon&LK"
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RINCIAN KERTAS KERJA SATKER T.A. 2021 (DIPA REVISI KE-12)

KEMEN/LEMB (005) MAHKAMAH AGUNG
UNIT ORG (01) Badan Urusan Administrasi
UNIT KERJA (401909) PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BALAI
ALOKASI Rp.23,626,430,000
Halaman :
KODE PROGRAM/ KEGIATAN/ KRO/ RO/ KOMPONEN/ PERHITUNGAN TAHUN 2021 sD/
SUBKOMP/ DETIL VOLUME | HARGA SATUAN JUMLAH BIAYA CP
() @ @) @ ©) (6)
005.01.WA Program Dukungan Manajemen 23,626,430,000
1065 Pembinaan Administrasi dan Pengelolaan Keuangan Badan 4,709.805,000
Urusan Administrasi
1066.EAA Layanan Perkantoran[Base Line] 1.0 Layanan 4,697,105,000
[T T T T | Gokesi KAB BANYOASIN T T T T T T T T =
1066.EAA.001 | Layanan Perkantoran 1.0 Layanan 4,697,105,000
001 Gaji dan Tunjangan 3,699,971,000
A Pembayaran Gaji dan Tunjangan 3,699,971,000
511111 Belanja Gaji Pokok PNS 1,454,678,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
- Belanja Gaji Pokok PNS (gaji ke 14) 1.0BLN 121,071,600 121,071,000
- Belanja Gaji Pokok PNS (gaji ke 13) 1.0BLN 121,071,600 121,071,000
- Belanja Gaji Pokok PNS 1.0 THN 1,212,536,060) 1,212,536,000
511119 EBelanja Pembulatan Gaji PNS 29,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
Belanja pembulatan Gaji PNS 1.0THN 25,000 25,000
- Belanja Pembulatan Gaji PNS (gaji ke 13) 1.0 BLN 2,400 2,000
- Belanja Pembulatan gaji PNS (gaji ke 14) 1.0 BLN 2,400 2,000
511121 Belanja Tunj. Suamiflstri PNS 109,539,000 RM
(KPPM.160-Sekayu )
- Belanja Tunj. Suamifistri PNS 1.0THN 95,147,000] 95,147,000
- Belanja Tunj. Suamiflstri (gaji ke 13) 1.0 BLN 7,156,400 7,196,000
- Belanja Tunj. Suamiflstri PNS (gaji ke 14) 1.0BLN 7,196,000 7,196,000
511122 Belanja Tunj. Anak PNS 28,783,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
- Belanja Tunj. anak PNS 1.0THN 24,163,000 24,163,000
- Belanja Tunj. anak PNS (gaji ke 13) 1.0 BLN 2,310,000 2,310,000
- Belanja Tunj. anak PNS (gaji ke 14) 1.0 BLN 2,310,000 2,310,000
511123 Belanja Tunj, Struktural PNS 28,944 000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
- Belanja Tunj. Struktural PNS (gaji ke 14) 1.0BLN 2,412,000 2,412,000
- Belanja Tunj. Struktural PNS (gaji ke 13) 1.0BLN 2,412,000 2412000
- Belanja Tunj. Struktural PNS 1.0 THN 24,120,000 24,120,000
511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 1,392,490,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
- Belanja Tunj. Fungsional PNS (gaji ke 14) 1.0 BLN 78,684,000 78,684,000
- Belanja Tunj. Fungsional PNS (gaji ke 13) 1.0 BLN 78,684,000 78,684,000
- Belanja Tunj Fungsional PNS 1.0 THN 1,235,122,000 1,235,122,000
511125 Belanja Tunj, PPh PNS 182,814,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
- Belanja Tunj. PPh PNS 1.0THN 158,374,312 158,374,000
- Belanja Tunj. PPh PNS (gaji ke 13) 10BLN 12,220,800 12,220,000
- Belanja Tunj. PPh PNS (gaji ke 14) 1.0 BLN 12,220,800 12,220,000




RINCIAN KERTAS KERJA SATKER T.A. 2021 (DIPA REVISI KE-1 2)

KEMEN/LEMB (005) MAHKAMAH AGUNG
UNIT ORG (01) Badan Urusan Administrasi
UNIT KERJA (401909) PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BALAI
ALOKASI Rp.23,626,430,000
Halaman :
KODE PROGRAM/ KEGIATAN/ KRO/ RO/ KOMPONEN/ PERHITUNGAN TAHUN 2021 SD/
SUBKOMP/ DETIL VOLUME | HARGA SATUAN JUMLAH BIAYA cp
(1) (2) 3) (4) (5) (6)
511126 Belanja Tunj, Beras PNS 93,812,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
- Belanja Tunj, Beras PNS 1.0THN 93,812,616 93,812,000
511129 Belanja Uang Makan PNS 279,237,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
- Belanja Uang Makan PNS 1.0 THN 279,237,000 278,237,000
511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 129,645,000 RM
(KPPN.180-Sekayu )
- Belanja Tunj Umum PNS (gaji ke 14) 1.0 BLN 6,540,000 6,540,000
- Belanja Tunjangan Umum PNS (gaji ke 13) 1.0 BLN 6,540,000 6,540,000
- Belanja Tunjangan Umum PNS 1.0 THN 116,565,000 116,565,000
002 Operasional dan Pemeliharaan Kantor 997,134,000
A Keperluan Perkantoran Sehari-hari 275,292,000
521111 Belanja Keperluan Petkantoran 242 320,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
- Honorarium Sopir [1 ORG x 12 BLN)] 12.0 0B 2,330,000 27,960,000
- Honorarium Satpam [2 ORG x 12 BLN] 24008 2,330,000 55,920,000
- Honorarium Pramubakti [S ORG x 12 BLN)] 60.0 OB 2,330,000 139,800,000
THR Sopir [1 ORG x 1 BLN] 100B 2,330,000 2,330,000
THR Satpam [2 ORG x 1 BLN] 2008B 2,330,000 4,660,000
- THR Pramubakti [5S ORG x 1 BLN] 5008 2,330,000 11,650,000
521119 Belania Barang Operasional Lainnya 5,000,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
o et gl 1OTHN 5000000 20w
521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 27,972,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
) E:::‘Z)Keperluan sehari-hari perkantoran ( pegawai 30 30.0 0B 932,400 27,972,000
8 Langganan Daya dan Jasa 278,658,000
521111 Belanja Keperiuan Perkantoran 192,028,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
- Web hosting 1.0THN 3,028,362 3,028,000
- Usensi Vidio Conference 1.0 THN 3,000,000 3,000,000
- Langganan Internet 1.0 THN 156,000,000 156,000,000
- Penambahan Instalasi dan Jaringan Intemet 1.0 THN 30,000,000 30,000,000
521114 Belanja Pengiiman Surat Dinas Pos Pusat 11,630,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
Belanja pengiriman surat dinas pos pusat 120 BLN 969,167 11,630,000
522111 Belanja Langganan Listrik 56,400,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
- Langganan Listrik 12.0 BLN 4,700,000 56,400,000
522112 Belanja Langganan Telepon 9,900,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
- Langganan telpon 120 BLN 825,000) 9,900,000




RINCIAN KERTAS KERJA SATKER T.A. 2021 (DIPA REVISI KE-1 2)

KEMEN/LEMB (005) MAHKAMAH AGUNG
UNIT ORG (01) Badan Urusan Administrasi
UNIT KERJA (401909) PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BALAI
ALOKASI Rp.23,626,430,000
Halaman :
KODE PROGRAM/ KEGIATAN/ KRO/ RO/ KOMPONEN/ PERHITUNGAN TAHUN 2021 SD/
SUBKOMP/ DETIL VOLUME | HARGA SATUAN JUMLAH BIAYA CcP
(1) (2) 3) (4) (5) (8)
522113 Belanja Langganan Air 8,700,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
- Langganan Air 120 BLN 725,000 8,700,000
[ Pemeliharaan Kantor 171,650,000
523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 119,250,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
- Pemeliharaan gedung dan Bangunan 800.0 M2 149,063 119,250,000
523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 52,400,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
- Tambahan BBM Sewa Roda 4 1.0THN 18,000,000, 18,000,000
_ Pemeliharaan kendaraan roda 4 (em pat) [1UNITx 1 1.0 UNIT 20,000,000 20,000,000
- %E:Ei{:liharaan Kendaraan roda 2 (dua) [2 UNIT x 1 20 UNIT 3,000,000 6,000,000
Perawatan Komputer [4 UNIT x 1 THN] 40UNIT 300,0004 1,200,000
- Perawatan Printer [4 UNIT x 1 THN] 40 UNIT 300,000 1,200,000
- Perawatan AC [6 Unit x 1 THN] 6.0 UNIT 750,000 4,500,000
- Perawatan Laptop [5 UNIT x 1 THN] 5.0 UNIT 300,000] 1,500,000
D Pembayaran Teknis Pelayanan Operasional Kantor £0,404,000
521115 EBelanja Honor Operasional Satuan Kerja 42,340,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
. gilc-rnclarariun Pejabat Pembuat Komitmen [1 ORG x 1 1.008B 100,000 100,000
_ Iékéngr::;rg fﬁ?gelola Keuangan Penerimaan PNBP [1 120 0B 450,000 5,400,000
- Honorarium Pengelola Keuangan [2 ORG x 12 BLN] 24008 450,000 10,800,000
- Honorarium Bendahara [1 OPRG x 12 BLN] 120 0B 770,000 9,240,000
_ ;h;ﬁﬁrggGP:j‘ia;aé lf;ﬁi-:gup SPP dan Penandatangan 12,008 650,000) 7,800,000
i} :k;zmé‘a&t]m Kuasa Pengguna Anggaran 1 ORG [1 ORG 12008 750,000 9,000,000
521119 Belanja Barang Operasional Lainnya 38,064,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
- Tambahan Seragam Dinas 32.0 STEL 502,000 16,064,000
g?_gni*m Dinas Honorer/pegawai tidak tetap [8 ORG x 1 8.0 STEL 500,000 4,000,000
- Pakaian Dinas Pegawai [30 ORG x 1 STEL] 30.0 STEL 600,000 18,000,000
E Konsultasi ke Pusat/Tingkat Banding 34,400,000
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 34,400,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
- Uang Harian [4 ORG x 2 HARI x 9 KEG] 720 OH 300,000 21,600,000
- Transportasi [4 ORG x1 PP x 11 KEG] 440 OK 100,000] 4,400,000
- Penginapan [4 ORG x 1 HARI x 6 KEG] 240 0H 350,000 8,400,000
£ Konsultasi, Rekonsiliasi SIMAK, SPM, Revisi Anggaran ke 13,900,000
KPPN/KPKNL/KANWIL/DJA




RINCIAN KERTAS KERJA SATKER T.A. 2021 (DIPA REVISI KE-12)

KEMEN/LEMB (005) MAHKAMAH AGUNG
UNIT ORG (01) Badan Urusan Administrasi
UNIT KERJA (401909) PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BALAI
ALOKASI Rp.23,626,430,000
Halaman :
KODE PROGRAM/ KEGIATAN! KRO/ RO/ KOMPONEN!/ PERHITUNGAN TAHUN 2021 sD/
SUBKOMP/ DETIL VOLUME | HARGA SATUAN JUMLAH BIAYA cP
(1) (2) (3) (4) 5) (6)
524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 13,900,000 RM
(KPPM.160-Sekayu )
- Transportasi [2 ORG x 1 PP x 8 KEG] 16.0 OK 100,000 1,600,000
- Uang Harian [2 ORG x 2 HARI x 5 KEG] 2000H 300,000 6,000,000
- Penginapan [20RG x 1 HARI x 9 KEG] 18.0 CH 350,000 6,300,000
G Pencegahan Pemberantasan dan Peredaran Gelap Narkoba 6,750,000
521119 Belanja Barang Operasional Lainnya 6,750,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
- Tes Urin [450RG x 1 KEG) 45.0 ORG 150,000 6,750,000
H Hak Keuangandan Fasilitas Hakim 136,080,000
522141 Belanja Sewa 136,080,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
- Bantuan Sewa Rumah Dinas Hakim [9 ORG x 1 THN] 00T 15,120,000 136,080,000
1066 EAC Layanan Umum{Base Line] 1.0 Layanan 12,700,000
[T T T T T | Tokasi KAB BANYUASIN © T T T T T T T T
1066.EAC.003 | Layanan Dukungan Manajemen Pengadilan 1.0 Layanan 12,700,000
052 Non Operaslonal Satker Daerah 12,700,000
A Penanggulangan Covid-19 12,700,000
521241 Eﬁﬁfﬁaﬂmmummﬂb&mmm 12,700,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
) fr’gmgar:mlzggft UjiMedis/Rapid 10PKT 12,700,000 12,700,000
1071 Pengadaan Sarana dan Prasarana di Lingkungan Mahkamah 18,916,625,000
un
1071, EAD f:?)rar?an Sarana Internal[Base Line] 3.0 unit 1,331,160,000
T T T T T | Cokesi KAB BANYUASIN T T T T T T T T
1071.EAD.001 | Layanan Sarana Internal 3.0 Layanan 1,331,160,000
052 Pengadaan perangkat pengolah data dan komunikasi 25,000,000
A Pengadaan Lanjutan PC Kepaniteraan 25,000,000
532111 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 25,000,000 RM
(KPPN.160-Sekayu )
- Pengadaan PC Kepaniteraan 2.0 Unit 12,500,000 25,000,000
053 Pengadaan peralatan fasilitas perkantoran 1,306,160,000
A Pengadaan Peralatan Fasilitas Perkantoran 1,306,160,000
532111 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 1,306,160,000 RM
(KPPN.180-Sekayu )
- Pengadaan Peralatan Fasilitas Perkantoran 1.0 set 1,306,160,000 1,306,160,000
1071.EAE Layanan Prasarana Intemnal|Base Line] 1.0 unit 17,585,465,000
[T T T T T | tokesi kAR BANYUASIN T T T T
1071.EAE.001 |Layanan Prasarana Internal 1.0 m2 17,585,465,000
051 Pembangunani/renovasi gedung dan bangunan 17,585,465,000
A Pembangunan Gedung kantor Pengadilan Satker Baru 17.585,465,000




RINCIAN KERTAS KERJA SATKER T.A. 2021 (DIPA REVISI KE-12)

KEMEN/LEMB (005) MAHKAMAH AGUNG
UNIT ORG (01) Badan Urusan Administrasi
UNIT KERJA (401909) PENGADILAN NEGER| PANGKALAN BALAI
ALOKASI Rp.23,626,430,000
Halaman :
PROGRAM/ KEGIATAN/ KRO/ RO/ KOMPONEN/ PERHITUNGAN TAHUN 2021 sD/
KODE
SUBKOMP/ DETIL VOLUME | HARGA SATUAN JUMLAH BIAYA CP
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
533111 Belanja Modal Gedung dan Bangunan 17,585,465,000 RM
(KPPN.1680-Sekayu )
- Fisik 1997.0 m2 8,230,378 16,436,084,000
- Perencana 1.0keg 146,905,000 146,905,000
- Pengawas 1.0keg 785,496,000 786,496,000
- Pengelola Kegiatan 1.0keg 216,000,000 216,000,000
e
Catatan: 1. U = Komponen Utama Pangrsa{/. {Balai, 16 -Desember 2021
_ V8~
2. P = Komponen Penunjang </ AN

3. * = Blokir
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LAPORAN OPERASIONAL
TINGKAT SATUAN KERJA

Tanggal

Kode Laporan:

Halaman

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(DALAM RUPIAH)

08/03/22
lu_Josatker
1

KEMENTERIAN NEGARAILEMBAGA : 005 MAHKAMAH AGUNG
UNIT ORGANISASI : 01 BADAN URUSAN ADMINISTRASI
WILAYAH/PROPINSI : 1100 SUMATERA SELATAN
SATUAN KERJA 1 401909 PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BALAI
JENIS KEWENANGAN : KD KANTOR DAERAH
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
URAIAN
2021 2020 Jumlah %
1 2 3 4 5
KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN PERPAJAKAN
Pendapatan Pajak Penghasilan 0.00
Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai dan 0 0] 0.00
Penjualan Barang Mewah
Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan 0 0 0 0.00
Pendapatan Cukai 0 0 0 0.00
Pendapatan Pajak Lainnya 0 0 0 0.00
Pendapatan Bea Masuk 0 0 0 0.00
Pendapatan Bea Keluar 0 0 0 0.00
Jumlah Pendapatan Perpajakan 0 0 0 0.00
PENDAPATAN NEGARA BUKAN PAJAK
Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0.00
Pendapatan Dari Kekayaan Negara Dipisahkan 0.00
(KND)
Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya 0 0 0 0.00
Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak 0 0 0 0.00
PENDAPATAN HIBAH
Pendapatan Hibah 0 0 0 0.00
Jumlah Pendapatan Hibah 0 0 0.00
JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 0 0 ] 0.00
BEBAN OPERASIONAL
Beban Pegawai 3,501,798,165 3,306,711,306 195,086,859 5.89
Beban Persediaan 37,488,000 18,178,000 19,308,000 106.21
Beban Barang dan Jasa 723,418,112 627,563,637 95,854,475 15.27
Beban Pemeliharaan 176,776,062 175,480,671 1,295,391 073
Beban Perjalanan Dinas 41,079,500 41,770,864 691,364) 1.65)
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada 0 0 0 0.00
Masyarakat
Beban Bunga 0 0 0 0.00
Beban Subsidi 0 0 0 0.00
Beban Hibah 0 0 0 0.00
Beban Bantuan Sosial 0 0 0 0.00
Beban Penyusutan dan Amortisasi 348,396,111 227,284,734 121,111,377 5328
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 0 0 0 0.00
Beban Transfer 0 0 0 0.00
Beban Lain-Lain 0 0 0 0.00
JUMLAH BEBAN OPERASIONAL 4,828,953,950 4,396,989,212 431,964,738 9.82
SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN ( 4,828,953,950) ( 4,396,989,212) 431,964,738) 9.82)
OPERASIONAL




Tanggal : o 08/03/22
Kode Laporan:  u_losatker

Halaman : 2
LAPORAN OPERASIONAL
TINGKAT SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2021 DAN 2020
(DALAM RUPIAH)
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 005 MAHKAMAH AGUNG
UNIT ORGANISASI 01 BADAN URUSAN ADMINISTRASI
WILAYAH/PROPINSI : 1100 SUMATERA SELATAN
SATUAN KERJA : 401909 PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BALAI
JENIS KEWENANGAN : KD KANTOR DAERAH
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
URAIAN
2021 2020 Jumlah %
1 2 3 4 5
KEGIATAN NON OPERASIONAL
SURPLUS/(DEFISIT) PELEPASAN ASET NON
LANCAR
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 0 0 0 0.00
Beban Pelepasan Aset Non Lancar 0 0 0.00
Jumlah Surplus/(defisit) Pelepasan Aset Non 0 0 0 0.00
Lancar
SURPLUS/(DEFISIT) PENYELESAIAN KEWAJIBAN
JANGKA PANJANG
Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0 0.00
Jumlah Surplus/(defisit) Penyelesaian 0 0 0 0.00
Kewajiban Jangka Panjang
SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL LAINNYA
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 603,000 ( 603,000) |( 100.00)
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 162,000 ( 162,000) | (  100.00)
Jumlah Surplus/(defisit) Dari Kegiatan Non 0 441,000 ( 441,000) (( 100.00)
Operasional Lainnya
SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON 0 441,000 ( 441,000) | ( 100.00)
OPERASIONAL
POS LUAR BIASA
Beban Luar Biasa 0 0 0 0.00
SURPLUS/(DEFISIT) DARI POS LUAR 0 0 0.00
BIASA
SURPLUS / (DEFISIT) - LO { 4,828,953,950) ( 4,396,548,212) | { 432,405,738) | ( 9.83)
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Tanggal 08/03/22
Kode Laporan: lu_lpesatker
Halaman : 1
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
TINGKAT SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPA| DENGAN 31 DESEMBER 2021 DAN 2020
(DALAM RUPIAH)
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 005 MAHKAMAH AGUNG
UNIT ORGANISASI : 01 BADAN URUSAN ADMINISTRASI
WILAYAH/PROPINSI : 1100 SUMATERA SELATAN
SATUAN KERJA : 401309 PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BALAI
JENIS KEWENANGAN : KD KANTOR DAERAH
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
URAIAN
31 DESEMBER 2021 | 31 DESEMBER 2020 Jumlah %
1 2 3 & 5
EKUITAS AWAL 8,868,690,094 2,103,799,581 6,764,890,513 321.55
SURPLUS/DEFISIT - LO ( 4,828,953,950) | ( 4,396,548,212) ( 432,405,738) 9.83
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS 0 ( 72,876,000) 72,876,000 ( 100.00)
YANG ANTARA LAIN BERASAL DARI DAMPAK
KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN
AKUNTANSI/KESALAHAN MENDASAR
Penyesuaian Nilai Aset 0 0 0 0.00
Koreksi Nilai Persediaan 0 0 0 0.00
Koreksi Atas Reklasifikasi 0 0 0 0.00
Selisih Revaluasi Aset Tetap 0 0 0 0.00
Koreksi Nilai Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi 0 ( 72,876,000) 72,876,000 ( 100.00)
Koreksi Lain-lain 0 0 0 0.00
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 23,116,628,987 11,234,314,725 11,882,314,262 105.76
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS 18,287,675,037 6,764,890,513 11,522,784,524 170.33
EKUITAS AKHIR 27,156,365,131 8,868,690,094 18,287,675,037 206.20
ber 2021
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NERACA Kode Laporan: NSAIELT
TINGKAT SATUAN KERJA Larllggal 08/03/22
dlaman
PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020 :
(DALAM RUPIAH)
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 005 MAHKAMAH AGUNG
UNIT ORGANISASI : 01 BADAN URUSAN ADMINISTRAS!
WILAYAH/PROPINSI : 1100  SUMATERA SELATAN ‘
SATUAN KERJA : 401909 PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BALAI
JENIS KEWENANGAN . KD KANTOR DAERAH
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN
2021 2020 Jumlah %
1 2 3 3 5
ASET
ASET LANCAR
Persediaan 0 15238000  ( 15,238,000)| ( 100.00)
JUMLAH ASET LANCAR 0 15,238,000 ( 15,238,000] ( 100.00)
ASET TETAP
Tanah 2,819,580,000 2,819,580,000 0 0.00
Peralatan dan Mesin 2202590560 958157620 1244432940  129.87
Gedung dan Bangunan 310,781,000 310,781,000 ) o o000
Aset Tetap Lainnya 190,000 0 190,000  0.00
Konstruksi Dalam Pengerjaan 22,680,401,216 5,255677,115 17,424.724.10 33154
Akumulasi Penyusutan ( 816788,848) (  468392737) ( 348,396,111 74.38
JUMLAH ASET TETAP 27,196,753,928 8,875,802,998 18,320,950,930|  206.41
JUMLAH ASET 27,196,753,928 8,891,040,998 18,305,712,930|  205.88
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga 40,388,797 22,350,904 18,037,893 80.70
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 40,388,797 22,350,904 18,037,893 80.70
JUMLAH KEWAJIBAN 40,388,797 22,350,904 18,037,893 80.70
EKUITAS
EKUITAS
Ekuitas 27,156,365 131 8,868,690,094 18,287,675,037|  206.20
JUMLAH EKUITAS 27,156,365,131 8,868,690,094 18,287,675,037|  206.20
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 27,196,753,928| . 8,891,040,998 18,305,712,930 205.88
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NERACA

Kode Laporan: LSAIKB
TINGKAT SATUAN KERJA Tar[rggal 08/03/22
PER 31 DESEMBER 2021 rase 1
(DALAM RUPIAH)
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 005 MAHKAMAH AGUNG
UNIT ORGANISASI 01 BADAN URUSAN ADMINISTRASI
WILAYAH/PROPINSI : 1100 SUMATERA SELATAN
SATUAN KERJA : 401909 PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BALAI
JENIS KEWENANGAN : KD KANTOR DAERAH
NAMA PERKIRAAN JUMLAH
1 2
ASET
ASET TETAP
Tanah 2.819,580.000
Peralatan dan Mesin 2 202 590,560
Gedung dan Bangunan kil 0 781 ,000
Aset Tetap Lainnya 190 000
Konstruksi Dalam Pengerjaan 22 680 401 216
| Akumu_lasi Penyusutan o N {__Eﬁi ?§8 8-?5)
JUMLAH ASET TETAP 27,196,753,928
JUMLAH ASET 27,196,753,928
) KEWAJIBAN P o I _ o
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Plhak Kehga 40 388 797
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 40 388 797
JUMLAH KEWAJIBAN 40,388.797
- ' o EKUITAS o T e
EKU_ITAS _ _
Ekuitas 27,156,365,131
JUMLAH EKUITAS 27,156,365,131
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 27,196,753,928

\ / Nip. 193409?32009041002
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NERACA PERCOBAAN Kode Laporan: NPSAIKT

TINGKAT SATUAN KERJA sl g2
PER 31 DESEMBER 2021
( DALAM RUPIAH )

KEMENTERIAN NEGARA/ LEMBAGA : 005 MAHKAMAH AGUNG

ESELON | 01 BADAN URUSAN ADMINISTRASI

WILAYAH/PROPINSI : 1100 SUMATERA SELATAN

SATUAN KERJA * 401909  PENGADILAN NEG ERI PANGKALAN BALAI

e PERER AN NAMA PERKIRAAN DEBET KREDIT |

1 2 3 4 5

—0 115612 Pluiang dari KPPN 509,991,013
___2__ _ 5.1711_ Aliutment Belanja Gap Pakok PNS D e e 1,4_54,675.0_00_
2 | 511119 | Alotment Belanja Pembulatan ¢ GJPNS I s m 29,000
2 511121 | Al Allotment Belar’qa—'runj Suamu‘lsm NS — 1_09 539,000
_2_ | 51;I.122_ Allotmenl Belanja TI.II"IJ Anak PNS R e a 28 783 000
_2_ _5W123__ Aﬂotment Be]anja Tunj Struktural PNS D e e 28 944 OOD
- ? | §f124 Nloime-nl Befanja_Tl;ln; Fungsmn;P-E D s e _1,392,@,000
2 | st11zs | AotmentBeanja Tunj PR ENS || 182,814,000
2 | strrzs Alotment BelanEunj BersPNs | 93,812,000
B ? | 51 1 129 Aliotment Belanj-a Uang Maka?PNS D e __27532_3?0_00
B 2_ | ?11%1 Allotment Belan;a Tunjaﬁgan Umum PNS_ D B i e 1_29,6_455[_)
_-7.__ 5211_11 A!Iotment Belanja Keperluan Pefkantoran_ I e 434&8&6
2 | 521114 | Alotment Belanja Pengiiman SuatDnasPospusat | [ 11,630,000
2 | 521115 |Alotments Belanja Honor OperasionalSatuan ke | | 42,340,000
2 | 521119 | Alotment Belanja Barang hg Operasional Laimnya | 49,814,000
R _2 | _5541__ Alictment Belam: B;ang Non Operzgonal- Pen;i;anana}ld;ml C_OVID-TQ A 1270&00_
|2 | e |anineioigs Barang Persediaan Barang Konsumsi T 27,972,000
I 2__ _5251 1_1 ) AllotmaBelanja Langganan Llstnk__ I e _SGIDCEOE
B _2 N _52212 ] Allotment Belanja Langganan Tele;m_. D R e _99?0000
2 | 521 | AomentBoma angganon e | 18,700,000
2 | szrer 1 |AomentBemaseva [ ~ 136,080,000)
R r— Gedung danBanguran | 119,250,000
2 | 52121 |Alotments Belanja Pemeiaraan Peraatan dan Mesin | |  52,400,000|
B _2— ] 52?11 A_Ilc;tmengelanja_!’;arjalananae-l‘sa__ P B s 48-3_06?0_0
_2_ i 532;11_1_ ATotment Belanj.a Modal Peralata;an M-esm D e _T.331.150,00{J
2 | sain | Alotment Bel nt Belanja Modal G;;mg—dan Bangunan | " 17,585,465,000]
3| 511111 | Be Be!anja Gaji Pokok PNS I _'_1,'45:51,'2_00 T
EREE Qan,a'%ﬁaﬁs_a,. PN 27450
] _3 . _51719 Pergerﬁ;ahan Belanja Pembulatan Gajl PNS I D e _43
—3_ 51_11;_ B;ua Tunj Suamu’lstn PNS o e E,@Eti -
3 | 11122 |el Belanja Tunj. AnakPNS Y
3 511123 | Bel Belanja a-u StukwalPNS _'_23,146,0_06_ S
e o T .~ B —




NERACA PERCOBAAN

Kode Laporan: NPSAIKT
TINGKAT SATUAN KERJA . et
PER 31 DESEMBER 2021
{ DALAM RUPIAH )
KEMENTERIAN NEGARA/ LEMBAGA : 005 MAHKAMAH AGUNG
ESELONI 101 BADAN URUSAN ADMINISTRASI
WILAYAH/PROPINSI - 1100 SUMATERA SELATAN
SATUAN KERJA 401909 PENGADILAN NEGERI PANGKALAN BALAI
T BERIRN NAMA PERKIRAAN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
3 511125 |Belanja Tunj. PPh PNS 133,884,186
__3_._"E1; Belanja Tunj. Beras PNS e —59?76,60(5 T
3 | s11129 |BetanjaUangMakanPns - esaroo0]
_i’.__ ?1151 Belarua?ruangan Umum% B —ﬁs o0
3 | st [schnakeperanperantoran | e
3 | sar1ne Belanja Pengiiman SuatDinas Pos Pusat | ‘esa3e00)
_3.__-52_11i5 Belanja HonorOp:asmnaISaEm Kerja__.—-"_--_ I 37.7401)_00._ -
3 | 521119 |Belanja Barang Operasional Laya I e
3 3— 5212? Belanja Barig NoEperQ)n;l_F-’er%ar;i Pan_deml COVEQ— T 1—26?‘890 i
_3 N 52?11— EFanja Barang Pe;sediaan Bara_ng_Kt-Jr:mn&_ I e ?7;372—00[} P
3 | s@n1 |eclnjatamggamantiowk | ‘26087808
| 3 | 52112 |eeknalanggananTelepon [ o7ose0s]
3 séz_nE_aemE\LIggaEm_' R T
3 | w21 [emnasea | 1sag20000
n 3_ _?2-3-17 B_elan;a PemellharaanGedungd—mBa_ng-un;”__.__ I -?;3.,250.066._. -
_3_ _‘5_23.121_ Belanja Pemeli_haraan Pe:latand_an hﬁgn D ?1_802_065_ - -
3 | s24111 [BelanjaPeananBiasa | somesel
3 | 52111 |BelnjaModalPeraatandanbesn o 12e4e32000]
3| sastnr | Ba;,aﬁaue_mjung_dangng@ I Rz
JUMLAH 23,626,430,043 23,626,430,043
]




